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Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME) are the backbone
of economic development for every economy. They contribute to
local economic development through household wealth creation,
job creation, and poverty reduction. MSME in Indonesia are an
important sector for the country's economy but often face unique
challenges. Focusing on this specific context, this research
provides insights tailored to the business environment in Indonesia.
The aim of this research is to present a comprehensive analysis of
MSME strategies in Indonesia, focusing on human resource
competencies, product innovation, and MSME performance. The
research sample was selected using purposive sampling
techniques, resulting in 83 respondents. The data were analyzed
using multiple linear regression analysis. The findings of this
research prove that human resource competencies and product
innovation can enhance MSME performance. These findings
underline the importance of strategic decision-making in shaping
MSME performance outcomes in Indonesia. Alignment between
strategy and innovation plays a role in improving MSME
performance.  Strategies  focusing on  human  resource
competencies, product uniqueness, and quality require innovation
to add value to products and customers. The novelty of this research
considers the resource-based theory approach in the relationship
between human resource competencies, product innovation, and
MSME performance.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mirko Kecil

& Kumar, 2024). UMKM memiliki peran

dan Menengah yang sangat penting bagi pertumbuhan

ekonomi di Indonesia, di mana UMKM

(UMKM) berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di
seluruh dunia, serta memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap lapangan kerja,
output ekonomi, dan inovasi (Nguyen et al.,
2023). Jumlah ini mencakup 90% perusahaan
di sebagian besar negara di seluruh dunia (Jha
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memiliki kontribusi sebesar 61% terhadap
Produk Domestik Bruto negara dan 97%
terhadap penyerapan tenaga kerja (Marlina et
al., 2022). Perkembangan UMKM di
Indonesia memberikan manfaat  yang
signifikan bagi perekonomian, masyarakat,
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dan negara secara keseluruhan. Pemerintah
Indonesia  telah  berkomitmen  untuk
mendukung pengembangan UMKM melalui
berbagai kebijakan, program, dan inisiatif,
pelatihan, dan promosi produk.

Menurut data yang dihimpun Dinas
Koperasi dan UMKM Kabupaten Sleman,
jumlah pelaku UMKM di Sleman pada tahun
2022 mencapai 73.399 orang dengan skala
usaha sebanyak 90.557 yang tersebar di
berbagai bidang. Jumlah UMKM ini juga
terus meningkat dari tahun 2018 hingga 2022.
Menurut Dinas Koperasi dan UMKM Sleman
(2022), ada banyak UMKM di Kabupaten
Sleman, dan potensinya akan semakin besar
jika pengelolaan dan pengembangannya
dilakukan dengan baik. Karena UMKM
sangat luas di banyak sektor, peneliti harus
membimbing pemilik usaha kecil untuk
memiliki praktik manajemen yang baik untuk
meningkatkan  kineja ~ UMKM  dan
meingkatkan daya saing UMKM. UMKM
bergulat dengan serangkaian tantangan besar,
termasuk  terbatasnya akses terhadap
informasi penting, sistem hukum yang lemah,
dan kerangka peraturan yang tidak efisien (Li
etal., 2024). Sulitnya tantangan yang dihadapi
UMKM dalam menghadapi persaingan
ekonomi global mendorong dilakukannya
penelitian mengenai konsep dan kerangka
manajemen strategis sebagai instrumen
peningkatan kinerja organisasi (Latifah et al.,
2021). Tantangan mendasar yang dihadapi
UMKM di lingkungan ini adalah terbatasnya
akses terhadap modal finansial dan
kompetensi sumber daya manusia.

Persoalan kinerja UMKM sebelumnya
sudah pernah di kaji melalui kompetensi
sumber daya manusia, inovasi produk.
Dewantoro et al. (2023) menganalisis
pengaruh kompetensi sumber daya manusia
dan inovasi produk terhadap kinerja UMKM
di Kabupaten Wonosobo dan menemukan
bahwa kompetensi sumber daya manusia dan
inovasi produk memiliki peran penting dalam
mempengaruhi kinerja UMKM, sehingga
tercipta usaha yang berpondasi pada
keunggulan sumber daya manusia dan produk
inovasi dengan baik dan kokoh. Sementara
itu, Sundari & Setiany (2021) menganalisis
pengaruh kompetensi sumber daya terhadap
kinerja UMKM Binaan Koperasi Kota

Denpasar dan menemukan kemampuan
individu-individu  yang terlibat dalam
perusahaan sangat menentukan kinerja
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UMKM. Sedangkan, hasil yang berbeda
ditemukan oleh Habibi et al. (2022)
menganalisis pengaruh kompetensi sumber
daya manusia terhadap kinerja UMKM
Coffee Shop dan menemukan kemampuan
kompetensi sumber daya manusia tidak
berpengaruh pada kinerja UMKM. Proses
inovasi mempunyai risiko kegagalan yang
tinggi, sehingga pemilik UMKM memerlukan
perhitungan yang akurat dalam pengambilan
keputusan (Latifah et al., 2021).

Inkonsistensi temuan penelitian
sebelumnya terkait hubungan kompetensi
sumber daya manusia, inovasi produk dan
kinerja UMKM memotivasi penelitian ini
untuk mengidentifikasi pendekatan teori
sumber daya yang dapat menjelaskan
kemungkinan terjadinya kondisi tersebut.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji pengaruh kompetensi sumber
daya manusia dan inovasi produk terhadap
kinerja  UMKM di Kabupaten Sleman.
Kebaruan penelitian ini menggunakan
pendekatan teori sumber daya dalam
menjelaskan hubungan kompetensi sumber
daya manusia, inovasi produk dan kinerja
UMKM. Analisis yang didasarkan pada teori
sumber daya tidak hanya melihat sumber daya
yang ada, tetapi juga bagaimana UMKM
dapat mengembangkan dan memperoleh
sumber daya baru dan memanfaatkannya
secara optimal. Hal ini termasuk investasi
dalam pengembangan karyawan, inovasi
produk, dan strategi pertumbuhan yang
berkelanjutan.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN
PEGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Resource-based theory

Teori perusahaan berbasis sumber daya
(resource-based theory of firm), yang dikenal
sebagai kerangka pandangan berbasis sumber
daya (resource-based view), adalah teori besar
yang paling banyak digunakan sebagai dasar
penelitian strategi manajemen. Teori sumber
daya terus mengalami berkembang untuk
menjelaskan sumber keunggulan kompetitif
berkelanjutan di tingkat perusahaan. Teori
sumber daya menekankan bahwa sumber
daya, baik yang berwujud maupun tidak
berwujud sangat penting untuk
keberlangsungan suatu perusahaan
(Wernerfelt, 1984). Hal ini karena, kinerja



suatu perusahaan dapat diukur berdasarkan
sumber daya yang dimiliki.

Menurut  Andrews  (1971)  betapa
pentingnya memahami sumber daya internal
perusahaan sebagai dasar untuk membuat
strategi yang efektif. Sumber daya internal,
termasuk keterampilan karyawan, aset,
teknologi, dan merek, lainnya, merupakan
komponen yang sangat penting dalam
menentukan  arah  dan  keberhasilan
perusahaan. Selain itu, pemanfaatan sumber
daya harus disesuaikan dengan kondisi
internal dan eksternal perusahaan. Oleh
karena itu, perusahaan harus mengetahui
kekuatan dan kelemahan perusahaan terlebih
dahulu sehingga mereka dapat menggunakan
sumber daya secara efektif dan efisien.

2.2. Pengaruh kompetensi sumber daya
manusia terhadap kinerja UMKM

Sumber daya manusia merupakan nilai
ekonomi yang memiliki kemampuan,
pengetahuan, serta pengalaman yang dapat
digunakan  dalam  mengelola  usaha.
Kompetensi sumber daya manusia memegang
peranan penting dalam upaya
memaksimalkan kinerja UMKM. Suatu usaha
yang memiliki sumber daya manusia
berkompeten dapat memudahkan usaha
tersebut mencapai tujuannya. Metode berbasis

kompetensi  berfokus pada kompetensi
sebagai kondisi yang diperlukan untuk
penyelesaian tugas, membatasi periode

kompetensi untuk melakukan keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan (Bhutto et
al., 2023). Penelitian sebelumnya menemukan
kompetensi sumber daya manusia mampu
meningkatkan kinerja UMKM (Arini et al.,
2023; Dewantoro et al., 2023; Maulatuzulfa,
2022). Sumber daya manusia yang
berkompeten dapat menerapkan pengetahuan
serta keterampilan, sehingga akan mampu
meningkatkan kinerja UMKM. Berdasarkan
penjelasan maka hipotesis pertama pada
penelitian ini yaitu:

HIi: Kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM

2.3 Pengaruh
kinerja UMKM

Inovasi produk merupakan gabungan dari
berbagai macam proses yang saling
mempengaruhi satu sama lain (Silaban et al.,
2019). Inovasi produk diterapkan untuk
memenuhi permintaan pasar. Inovatif menarik

inovasi produk terhadap
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pengikut tren dan membantu mereka
mendapatkan keunggulan kompetitif dengan

menerapkan praktik ramah lingkungan.
Praktik-praktik  tersebut  antara  lain
menurunkan tingkat emisi, mengurangi

penggunaan bahan-bahan yang tidak ramah
lingkungan, menggunakan bahan-bahan daur
ulang, dan mengonsumsi lebih sedikit energi
dalam proses produksi (Majali et al., 2022).
Hal tersebut mengharuskan pengusaha
mendesain produknya sesuai keinginan dan
kebutuhan konsumen agar produk yang
dihasilkan dapat menarik konsumen sehingga
penjualan dapat ditingkatkan (Jannah et al.,
2019). Penelitian sebelumnya menemukan
inovasi produk mampu meningkatkan kinerja
UMKM (Ayuningtyas et al., 2018; Kalil &
Aenurohman, 2020). Semakin tinggi inovasi
suatu produk, maka penjualan UMKM akan
semakin meningkat, sehingga kinerja pada
UMKM tersebut juga dapat meningkat.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka diajukan
hipotesis kedua sebagai berikut:

H2: Inovasi produk berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM

3. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  bersifat  deskriptif
kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi kompetensi sumber daya
manusia dan inovasi produk terhadap kinerja
UMKM. Populasi penelitian ini adalah Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Sampel pada penelitian ini adalah Pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang ada
di Kabupaten Sleman. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu non
probability sampling. Teknik non probability
sampling yang digunakan untuk pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dimana teknik
penentuan sampel menggunakan kriteria
tertentu, yaitu: 1) UMKM yang berada di
Kabupaten Sleman; 2) UMKM yang sudah
berdiri lebih dari 1 tahun; dan 3) Responden
adalah pemilik UMKM. Instrumen penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner dengan menggunakan skala
Likert 5.

Tabel 1. Definisi operasional dan
pengukuran variabel
| Variabel | Definisi | Indikator |




Kinerja Kinerja 1. Performa
UMKM UMKM penjualan;
merupakan dan
sebuah 2. Profitabilit
pencapaian as
dari suatu | (Syarifah et
keberhasilan | al., 2020)
UMKM yang
telah
ditentukan
secara
keseluruhan
dalam bisnis
yang
dijalankan
selama
periode
tertentu
dilihat  dari
segi  target,
kerja, standar,
dan hasil
(Zultilhansya
h & Haryanti,
2020).
Kompeten | Kompetensi 1. Tingkat
si sumber | sumber daya | pendidikan;
daya manusia 2. Pengalam
manusia merupakan an bisnis;
kemampuan 3. Kompeten
seoarang si keuangan;
pemilik/pega | 4. Kompeten
wai untuk | si
melaksanakan | pemasaran;
fungsi-fungsi | dan
atau 5. Kompeten
kewenangann | si
ya untuk | manajerial.
mencapai (Maulatuzulf
tujuan secara | a, 2022)
efektif  dan
efisien
(Ramadani &
Zulaika,
2023)
Inovasi Inovasi 1. Lini
produk produk produk;
merupakan 2. Produk
himpunan tiruan; dan
mulai dari | 3. Produk
beragam baru.
mekanisme (Huda et al.,
yang  sama- | 2020).
sama
berinteraksi
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yang tidak
hanya
menghasilkan
desain konsep
baru, namun
juga cerminan
dari
keseluruhan
proses
(Betaubun,

2023).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan selama empat
bulan, terhitung pada bulan Maret hingga Juni
2023. Setelah peneliti berhasil
mengumpulkan data, maka dilakukan analisis
untuk mengetahui gambaran UMKM di
Kabupaten Sleman. Tahap selanjutnya adalah
uji kualitas data (uji validitas dan reliabilitas)
dan uji hipotesis. Karakteristik responden
yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan
sebagian besar (55,52 persen) pemilik
UMKM di Kabupaten Sleman berjenis
kelamin laki-laki. Hal ini tidak mengherankan
karena pemilik laki-laki cenderung lebih
efisien di bandingkan dengan pemilik
perempuan.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Keteranga Jumla | Perse
n h n
Jenis Laki-laki 46 55,42
Kelamin %
Perempua 37 44,58
n %
Usia 21 - 30 51 61,45
tahun %
31 - 40 22 26,51
tahun %
41 - 50 5 6,02%
tahun
< 50 5 6,02%
tahun
Pendidikan | SMA/SM 52 62,65
K %
Sarjana 31 37,35
%
Latar Akuntansi 7 8,43%
belakang Non- 76 91,57
akuntansi %

Sumber: Data primer (2024)



Kemudian, karakteristik pemilik UMKM
di Kabupaten Sleman sebagian besar (61,45
persen) pemilik UMKM di Kabupaten Sleman
berusia 21-30 tahun. Pemilik usaha muda
menghadapi transisi penting dari
ketergantungan finansial orang tua (Xiao et
al., 2014) pada usia 21-30 tahun (Silinskas et
al., 2021). Selain itu, yang paling
menggembirakan adalah sebagian besar
responden mempunyai tingkat pendidikan
SMA mendirikan UMKM > 1 tahun (62,65
persen). Kabupaten Sleman memiliki
peningkatan jumlah unit usaha yang cukup
besar hingga Bulan Mei 2021 mencapai 80
ribu (Kriesdinar, 2021; Sari & Widodo, 2022)
dan data terakhir tercatat mencapai 90,477
UMKM (Kusumaningrum et al., 2023).
Karakteristik ini menarik untuk dikaji lebih
mendalam, khususnya mengenai pemanfaatan
sumber daya yang maksimal dan kinerja
UMKM di Kabupaten Sleman. Kemudian,
sebagian besar pemilkk UMKM tidak
memiliki pengalaman akuntansi (91,57
persen). Hal ini juga menjadi temuan yang
menarik karena pemilik UMKM di Kabupaten
Sleman mungkin terlalu fokus pada hal-hal
lain dalam bisnis mereka yang dianggap lebih
penting, seperti mengembangkan barang atau
layanan  baru,  memperluas  jaringan
pelanggan, atau meningkatkan kualitas
layanan. Akibatnya, mereka mungkin tidak
memberikan prioritas yang cukup pada
manajemen keuangan.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabe | Instru Korela| Si Cr(;ln'fac
1 men si g. Alpha
Kompet | KS.1 | 0,787 {0.000 0,960
ensi KS.2 | 0,904 (0.000
SDM KS.3 0,91 10.00Q
(X1) 3
KS.4 0,91 10.00Q
3
KS.5 0,914 (0.000
KS.6 | 0,935 (0.000
KS.7 10,911 (0.000
KS.8 | 0,826 (0.000
Inovasi IP.1 0,811 {0.00Q 0,995
Produk P2 10,876 10.00(
(X2) IP.3 0,875 10.00¢
IP.4 | 0,770 0.00Q
IP.5 | 0,885 ]0.00(
KU.1 | 0,620 |0.000 0,711
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Variabe | Instru |Korela| Si Cr(;ln'fac

1 men si g. Alpha
Kinerja KU.2 | 0,686 [0.00(
UMKM | KU.3 | 0,700 |0.00(
(Y) KU.4 | 0,740 |0.000
KU.5 | 0,695 ]0.00(

Sumber: Data primer (2024)

Tahap selanjutnya adalah uji kualitas data
(uji validitas dan reliabilitas) dan uji hipotesis.
Model pengukuran wuji validitas dengan
tingkat signifikansi < 0,05 (Ghozali, 2018).
Berdasarkan Tabel 3, pertanyaan indikator
variabel kompetensi sumber daya manusia,
inovasi produk, dan kinerja UMKM
menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan valid
karena tingkat signifikansi < 0,05, sehingga
indikator mampu digunakan sebagai indikator
yang layak. Model pengukuran uji reliabilitas
dengan nilai Cromnbach’s Alpha > 0,70
(Ghozali, 2018). Berdasarkan Tabel 3
menunjukkan variabel kompetensi sumber
daya manusia, inovasi produk, dan kinerja
UMKM memiliki nilai Cronbach’s Alpha >
0,70 maka semua pertanyaan dalam variabel
penelitian ini adalah reliabel.

Berdasarkan Tabel 4 menjelaskan bahwa
kompetensi sumber daya manusia memiliki
pengaruh terhadap kinerja UMKM dengan
nilai t hitung 3,973 dan sig. 0,000 < 0,05, H1
diterima. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh (Arini et al.,
2023; Maulatuzulfa, 2022; Nizar, 2018), yang
menyatakan bahwa kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh positif terhadap kinerja
UMKM. Kompetensi dan keterampilan
tersebut mencakup gagasan, program, dan
kegiatan yang mengarah pada kinerja
organisasi yang optimal (Bhutto et al., 2023).
Pelaku UMKM di Kabupaten Sleman perlu
memperhatikan potensi dari masing-masing

sumber daya manusia agar dapat
dikembangkan. Sumber daya manusia dapat
dikembangkan  melalui  pelatihan dan

pendidikan formal yang bertujuan untuk
memperbaharui kompetensi individu agar
dapat bekerja dengan baik di masyarakat.
Pemerintah Kabupaten Sleman merespons
tindakan perkembangan UMKM dengan

mendorong pengembangan UMKM di
Kabupaten Sleman melalui  pelatihan
kewirausahaan mandiri  salah  satunya

bermitra dengan retail modern, sehingga



pemasaran UMKM di Kabupaten Sleman
dapat semakin luas (Media Center Sembada,
2023). Kompetensi sumber daya manusia
mendukung organisasi karena kompetensi
profesional sumber daya manusia ini penting
bagi kinerja organisasi (Bhutto et al., 2023),
sehingga mampu mengelola keuangan baik
pribadi dan keuangan usaha (Sari & Widodo,
2022). Hal ini disebabkan fakta bahwa
keberlangsungan usaha ditentukan oleh
pengetahuan  dari  tingkat pendidikan,
pengalaman pelaku UMKM di Kabupaten
Sleman dalam dunia bisnis, serta kemampuan
manajerial dan pemasaran dari setiap orang
yang terlibat di dalamnya. Pengetahuan yang
lebih baik tentang keberlanjutan usaha dapat
dicapai dengan melihat emosi individu, cita-
cita moral, dan perilaku nyata (Budiarto et al.,
2022). Sumber daya manusia akan mencapai
kinerja yang lebih baik jika mereka memiliki
sumber daya manusia yang lebih
berpengalaman (Widodo & Ovita, 2021).

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Std.
Keterang B Erro t Sig.
an r
(Constant) | 12,67 | 1,16 | 10,87 | 0,00
7 6 0 0
Kompetensi| 0,140 | 0,03 | 3,973 | 0,00
Sumber 5 0
Daya
Manusia —
Kinerja
UMKM
Inovasi 0,256 | 0,04 | 5,606 | 0,00
Produk — 6 0
Kinerja
UMKM
F Hitung : 50,810
Sig. : 0,000
Adjusted R* : 0,549

Sumber: Data primer (2024)

Kemudian inovasi produk memiliki
pengaruh terhadap kinerja UMKM dengan
nilai t hitung 5,606 dan sig. 0,000 < 0,05, H2
diterima. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh (Ayuningtyas
et al., 2018; Kalil & Aenurohman, 2020),
yang mengungkapkan bahwa inovasi produk
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
Inovasi  produk  berhubungan dengan
kemampuan penerapan kreativitas dalam
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menciptakan peluang untuk meningkatkan
permintaan konsumen. Peluang inovasi
diciptakan  melalui  pengetahuan yang
diperoleh UMKM di Kabupaten Sleman dari
lingkungan eksternal yang diterapkan pada
proses produksi yang ada. Pemerintah
Kabupaten mendukung UMKM untuk terus
berinovasi melalui pelatihan kewirausahaan
yang bertujuan agar UMKM Sleman mampu
bersaing dan naik kelas (Media Center
Sembada, 2023). Peningkatan pengetahuan
pasar didasarkan pada pengetahuan yang
sudah dimiliki pelaku UMKM, sehingga
pengetahuan baru dapat dihasilkan melalui
pembelajaran atau pemutakhiran sesuai
kebutuhan (Rahmawati et al., 2023). UMKM
di Kabupaten Sleman dapat mempertahankan
keunggulan kompetitif dan inovasinya karena
mereka memiliki pengetahuan pasar yang
unik dan kemampuan untuk memasukkannya
ke dalam proses operasional mereka untuk
memfasilitasi inovasi (Chen & Huan, 2022).
Menurut Jannah et al. (2019) inovasi pelaku
UMKM  meningkatkan keberlangsungan
usaha seiring dengan persaingan bisnis yang
semakin ketat, sehingga kinerja pada UMKM
di Kabupaten Sleman dapat meningkat.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan hasil uji hipotesis
pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi sumber daya manusia dan inovasi
produk berpengaruh positif terhadap kinerja
UMKM di Kabupaten Sleman. Penelitian ini
memberikan kontribusi untuk pelaku UMKM
mengoptimalkan ~ potensi sumber daya
manusia untuk mendorong inovasi produk dan
kinerja  UMKM di Kabupaten Sleman.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang dapat menjadi bahan perbaikan bagi
penelitian di masa yang akan datang.
Keterbatasan pertama, penelitian ini ukuran
sampel dalam penelitian ini relatif kecil yaitu
83 responden pelaku UMKM di Kabupaten
Sleman. Hal ini disebabkan karena proporsi
responden yang tidak seimbang dari aspek
demografi sehingga kurang menggambarkan

kondisi yang sebenarnya. Peneliti
menyarankan agar penelitian selanjutnya
dapat  mengatasi  keterbatasan  lebih

memperhatikan pemerataan sampel melalui
teknik sampling proporsional. Keterbatasan
kedua, variabel kompetensi sumber daya
manusia, inovasi produk, dan kinerja UMKM
diukur berdasarkan persepsi pemilik. Hal ini



mengakibatkan kemungkinan hasilnya tidak
mencerminkan kondisi sebenarnya. Peneliti
menyarankan agar penelitian selanjutnya
menggunakan pengukuran UMKM
berdasarkan data sekunder, sehingga dapat
mengambarkan kondisi yang sesungguhnya.
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